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ABSTRAK

Ikhsan, Ahmad, 2025, Kontribusi Ekonomi Asosiasi Tabungan Dan Kredit
Bergilir (Arisan) Dalam Meningkatkan Ketahanan Kebutuhan
Rumah Tangga Perspektif Ekonomi Islam Studi Kasus: Arisan Di
Pulau Kerayaan, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah,
Universitas KH Abdul Chalim, Pembimbing: Muhammad Baiqun Isbahi, M.Pd.,
MM.

Kata Kunci: Arisan syariah, ketahanan ekonomi rumah tangga, pemberdayaan
ekonomi lokal.

Karena keterbatasan akses ekonomi dan perbankan, masyarakat Pulau
Kerayaan memilih arisan sebagai solusi finansial. Dengan 50 anggota dari berbagai
kalangan, penelitian ini menganalisis kontribusi ekonomi dan tinjauan hukum
syariah terhadap praktik arisan di Desa tersebut.

Penelitian ini dilakukan langsugdi lapangan dengan cara mengamati dan
mengumpulkan data dari pengugs scrta agggota arisan di Desa Kerayaan.
Pendekatan yang digunakan ﬁaitu peaf@katan kualitatif yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamial @ )ik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancaga, dar @ 1. Teknik analisis data terdiri dari

pengumpulan data, reduksi datd i d@h penarikan kesimpulan.
P Kerayaan merupakan bentuk

ekonomi komunitas berbasis nilai- g berjalan secara informal namun
stabil dan adil. Kekuatan sosi ondasi utama keberlanjutannya,
menjadikannya model arisan yddNb¥iRRSERASan layak dikembangkan melalui
kebijakan serta edukasi ekondfi sfBigitJL. CHALIM

Hasil penelitian: Prak

Kesimpulan: (1) Arisan di Pulau Kerayaan merupakan bentuk asosiasi
tabungan dan kredit bergilir yang dijalankan secara syariah dan berbasis nilai sosial.
Tanpa akad tertulis, sistem ini tetap berjalan efektif melalui kepercayaan,
musyawarah, dan tanggung jawab kolektif. (2) Arisan berkontribusi signifikan
terhadap ketahanan ekonomi rumah tangga, sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi
Islam dan maqashid al-syari’ah, serta memperkuat nilai-nilai sosial seperti
solidaritas dan silaturahmi. Praktiknya stabil, adil, dan bebas dari unsur yang
bertentangan dengan syariat.

Saran: Pengembangan arisan di Pulau Kerayaan membutuhkan kolaborasi
berbagai pihak. Masyarakat perlu menjaga praktik yang ada dengan meningkatkan
transparansi, sementara pemerintah, akademisi, dan tokoh agama berperan dalam
edukasi, penelitian, dan bimbingan syariah.



ABSTRACT

Ikhsan, Ahmad, 2025, Economic Contribution of the Savings and Credit
Association (Arisan) in Increasing the Resilience of Household Needs
from an Islamic Economic Perspective. Case Study: Arisan on
Kerayaan Island, Sharia Economics Study Program, Faculty of Sharia, KH
Abdul Chalim University, Supervisor, Muhammad Baiqun Isbahi, M.Pd., MM.

Keywords: Sharia arisan, household economic resilience, local economic
empowerment.

Due to limited economic and banking access, the people of Kerayaan
Island have turned to arisan (social savings and credit) as a financial solution. With
50 members from various backgrounds, this study analyzes the economic
contribution and Sharia law perspectives of arisan practices in the village.

This research was conducted directly in the field by observing and
collecting data from the administrators and members of arisan (social savings and
credit association) in Kerayaan Villgge. ﬁuali@ive approach was used to examine
the natural conditions of the obje Data collection techniques included
observation, interviews, and document Data alﬁlysis techniques included data
collection, data reduction, d&ta pre draw'glg conclusions.

Research findings: Th
Kerayaan Island is a form ¢f cOmfitmity] e¢fondics Pased on Islamic values that
operates informally yet stably and trength is the primary foundation
for its sustainability, making it a isan model worthy of development
through Sharia economic policic) R ItSHTAS

Conclusion: (1) Aris'asrll-l brli\ Ele)r!a"}!'agl%%rllﬁlis a form of rotating savings

and credit association that is run according to sharia and is based on social values.
Without a written contract, this system still runs effectively through trust,
deliberation, and collective responsibility. (2) Arisan contributes significantly to
household economic resilience, in line with the principles of Islamic economics and
maqashid al-syari’ah, and strengthens social values such as solidarity and
silaturahmi. Its practice is stable, fair, and free from elements that conflict with
sharia.

Recommendation: Developing arisan (social savings and credit) on
Kerayaan Island requires collaboration between various parties. The community
needs to maintain existing practices by increasing transparency, while the
government, academics, and religious leaders play a role in education, research, and
sharia guidance.



oM

gobaie o el Ollasl &g, 8345 & (Olemyl) Olaitly Hl3Y1 Aamed Bp3LeaBY) ABLLLY (Y 4 YO (A (Ol
S (S Amalr g id 4S8 ) 5L Slalys el OLI S S @ Oyl 1l Ay . O] (53023
A dmy 20l B prerle calall 8y3Y1 3 el ( ro] OsL et :JJ..'Z:L\ c(..:.U-\ KWy

AP 512 1Kol ¢ oS 3L Y) Dyl codlow Y dmgpuid) il S

JoS (oY1 0Lty 51-391) Olugy Y Y} OLI S8 i O B (B ally o3LaBY) Jgo gl 39t o
8 3 Ol Olwylel &5LaBY! AL Lulyll ods Jls‘- dsgme DLl e 15e 50 Silig | Jl
LoD day pid) O yglaiag.

Sl 0Ly [V dad sliasly s o Sl oty ke I 0 Brbls Gilge ol b (g el
L) ULl a2 bl Uy . aBgoll dandall O Il ity £ pgao pusialy OLIpS iy B (Ol
) [oMsuinly (g 09 (i3l ‘q*.;\ [l WLy WE W W JUN E S A 7L RUE T SPR

s sl JISal e ISs o\,\&:sﬁﬁ 3
i) ¥l Relaz Y1 Bl dady . Jsle
dag pid) & 4331 gl Aol Zg.su:é*a

| ow‘ﬂ\j*um) "Ly 1" Ayl2 dad el

e ISy Jorg (sl Sl ) e 1
' ' . K.ﬁgjyﬁ Berb 3348 alag & canaluzny

Aadlyl.

B Sl (o JS8 (2 OIS 8 & Olyl Bnt
A o e Yind pllad) s by AT T SRy A Y1 el ) sy Syl dng )
Aelod! dggelly B3y, (Y) sLad WL ABRUL CRALIES Ly 56 § x5 Ko Oyl o4
S Bl oy Apsleaz ) Adghudly oladlS sl ) gudll 500 DYl dmg i) g Sl
oSl Ayl a oylas T 0 gl g Wl

o o e BIBYN Cle p Bglas OLIpS S 3 (Olemgydl) (Slazz ¥l yls3Y1 gl by 1o g
pebad! G 193 dplll SI3Llg O3a8 3 g AagSH ol Loy BB B30 I oo oSN Slwyledl e Dol
‘;Gj..‘d\ 4.37,}:5\3 Eoly.



